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ABSTRAK

MEY ALMA INDIRA, 2023, PENGARUH VARIASI
KONSENTRASI XANTHAN GUM DAN CMC-NA TERHADAP
MUTU FISIK SEDIAAN SERUM EKSTRAK ETANOL DAUN
PARE (Momordica charantia Linn) SEBAGAI PENUMBUH
RAMBUT, SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Dewi Ekowati, M.Sc. dan apt.
Mamik Ponco Rahayu, M.Si.

Masalah rambut yang banyak ditemui yaitu kerontokan dan
kebotakan rambut. Perawatan untuk mengatasi masalah tersebut salah
satunya adalah serum. Kandungan Flavonoid yang terkandung dalam
daun pare mempunyai aktivitas sebagai bakterisid dan antivirus yang
dapat menekan pertumbuhan bakteri dan virus, sehingga mempercepat
pertumbuhan rambut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat
serum ekstrak daun pare sebagai penumbuh rambut dengan variasi
konsentrasi Xanthan gum dan CMC-Na sebagai gelling agent.

Ekstrak daun pare diperoleh dengan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96%. Serum terdiri dari 5 formula dengan kombinasi
Xanthan gum : CMC-Na (0,5% : 0,5%), (0,8% : 0,2%), (0,2% : 0,8%),
serum tanpa ekstrak etanol daun pare sebagai kontrol negatif, dan
minoxidil sebagai kontrol positif. Pengujian terhadap sediaan serum
meliputi organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas, daya
lekat, dan stabilitas. Uji aktivitas penumbuh rambut dilakukan dengan
mengamati panjang dan berat bulu. Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan metode One Way Anova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun pare dapat
diformulasikan menjadi serum dan memiliki efek penumbuh rambut.
variasi konsentrasi xanthan gum : CMC-Na berpengaruh terhadap mutu
fisik, stabilitas, dan aktivitas farmakologi zat aktif. Formula 1 dengan
xanthan gum : CMC-Na 0,5 : 0,5% menunjukkan hasil mutu fisik,
stabilitas, dan aktivitas penumbuh rambut paling baik.

Kata kunci : Daun Pare, Gelling agent, Penumbuh rambut, Serum

XV



ABSTRACT

MEY ALMA INDIRA, 2023, EFFECT OF VARIATION OF
XANTHAN GUM AND CMC-NA CONCENTRATION ON
PHYSICAL QUALITY OF SERUM AIDE OF ETANOL
EXTRACT OF BITTER MELON LEAF (Momordica charantia
Linn) AS HAIR GROWTH, SKRIPSI, BACHELOR OF
PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY SURAKARTA, Supervised by apt. Dewi Ekowati,
M.Sc. and apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si.

Hair problems that are commonly encountered are hair loss and
baldness. One of the treatments to overcome this problem is serum.
Flavonoid content contained in bitter melon leaves has activity as a
bactericidal and antiviral that can suppress the growth of bacteria and
viruses, thus accelerating hair growth. The purpose of this study was to
make a serum of bitter melon leaf extract as a hair grower with varying
concentrations of Xanthan gum and CMC-Na as a gelling agent.

Bitter melon leaf extract was obtained by maceration method
with 96% ethanol solvent.Serum consists of 5 formulas with a
combination of Xanthan gum:CMC-Na (0.5% : 0.5%), (0.8% : 0.2%),
(0.2% : 0.8%), serum without bitter melon leaf ethanol extract as
negative control, and minoxidil as positive control.Tests on serum
preparations include organoleptic, homogeneity, pH, spreadability,
viscosity, adhesiveness, and stability. Hair growth activity test was
conducted by observing the length and weight of the hair. Observation
data were analyzed using One Way Anova method.

The results showed that bitter melon leaf extract can be
formulated into a serum preparation and has a hair growth effect.
xanthan gum concentration variation: CMC-Na affects the physical
quality, stability, and pharmacological activity of active substances.
Formula 1 with xanthan gum concentration: CMC-Na 0.5 : 0.5%
showed the best physical quality, stability, and hair growth activity.

Keywords: Bitter melon leaf, Gelling agent, hair growth, Serum
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut sejak zaman dahulu dikenal sebagai “Mahkota” bagi
wanita. Tetapi pada zaman yang sudah maju seperti saat ini, julukan
tersebut tidak hanya tertuju kepada wanita, namun tertuju kepada pria
juga. Rambut didefinisikan sebagai biomaterial berserabut yang
tumbuh dari folikel serta ditemukan dalam dermis. Biomaterial penting
yang terdapat pada rambut berupa protein dan keratin (Pratiwi, 2014).
Rambut memiliki peran yang penting dalam kehidupan sosial manusia
dan termasuk salah satu daya tarik manusia (Junlatat dan
Sripanidkulehai, 2014). Kesehatan rambut perlu dijaga karena rambut
merupakan salah satu komponen penting yang berfungsi sebagai
pelindung, penghangat serta penunjang penampilan (Phillips et al.,
2017).

Masalah rambut yang banyak ditemui yaitu kerontokan dan
kebotakan rambut. Hal yang dapat menyebabkan kerontokan pada
rambut seperti stress, mengkonsumsi obat-obatan, hormon yang tidak
seimbang, menopause, pemakaian sediaan untuk rambut yang
mengandung zat Kimia berlebihan pada kulit kepala dan rambut,
ketombe, tidak cocok dengan shampo yang digunakan, menggunakan
catokan dan hairdryer yang terlalu sering. Meskipun rambut rontok
tidak menyebabkan kematian, namun rambut rontok dapat memicu
stress (Phillips et al.,, 2017). Selain itu, rambut rontok dapat
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang dimana dapat menyebabkan
gangguan fungsi protektif dan kosmetik rambut (Magfirah et al., 2022).

Pengobatan berbahan kimia untuk mengatasi rambut rontok
yang beredar dipasaran contohnya seperti minoxidil. Mekanisme kerja
minoxidil yaitu meningkatkan durasi dari fase anagen dalam folikel
rambut sehingga menyebabkan stimulasi dan pertumbuhan folikel pada
fase istirahat serta pembesaran folikel rambut. Minoxidil yang
digunakan secara topikal juga mampu menginduksi faktor pertumbuhan
endotel vaskular yang menghasilkan vaskularisasi berkelanjutan serta
meningkatkan ukuran papila dermal. Efek samping yang ditimbulkan
dari pemakaian minoxidil vyaitu iritasi kulit seperti eritema,
ketidaknyamanan, adanya sensasi terbakar, serta alergi (Badri et al.,
2022). Oleh karena itu, untuk mengurangi efek samping dari
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penggunaan minoxidil adalah dengan cara menggunakan bahan alam

sebagai zat aktif dalam sediaan serum.

Daun pare adalah salah satu tanaman obat yang digunakan
secara empiris oleh masyarakat untuk mempercepat pertumbuhan
rambut (Rasyadi, 2020). Daun pare mengandung saponin, flavonoid,
polifenol, alkaloid, triterpenoid, momordisin, glikosida cucurbitacin,
charantin, asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan asam stearat
yang berkhasiat dalam pengobatan. Kemampuan flavonoid sebagai
antimikroba dan triterpenoid sebagai antifagus atau racun serangga
serta dapat mempengaruhi sistem saraf (Nasution, 2019). Beberapa
penelitian telah menunjukkan bahwa daun pare dapat digunakan
sebagai penumbuh rambut. Monik Krisnawati (2020) menunjukkan
bahwa krim ekstrak daun pare konsentrasi 40% memiliki aktivitas
penumbuh rambut pada kelinci galur lokal. Hendriani et al., (2019)
menunjukkan bahwa kombinasi dari ekstrak daun pare dan ekstrak
wortel dapat memberikan efek penyubur rambut dengan perbandingan
3:1 dan pada konsentrasi 3%. Rasyadi et al., (2021) menunjukkan
bahwa sediaan pomade ekstrak etanol daun pare dengan konsentrasi
12% memiliki aktivitas penumbuh rambut.

Serum merupakan sediaan dengan viskositas yang rendah,
memiliki kelebihan yaitu konsentrasi bahan aktif yang tinggi, yang
membuatnya lebih cepat diserap oleh kulit dan memberikan efek yang
nyaman. Serum juga diproduksi dan dikemas dalam wadah yang elegan
serta mengikuti perkembangan teknologi terkini. Selain itu, serum
merupakan suatu produk yang diciptakan untuk melengkapi
kekurangan dari produk perawatan yang ada sebelumnya (Salsabyla et
al., 2022). Oleh karena itu, bentuk sediaan serum dipilih untuk
penelitian ini. Sediaan serum memiliki banyak manfaat dan cara
penggunaannya mudah yaitu dengan dioleskan pada kulit kepala.

Salah satu bahan gelling agent yang dapat mempengaruhi
kualitas fisik sediaan serum adalah xanthan gum, yang sering
digunakan dalam sediaan topikal, kosmetik, dan makanan sebagai agen
penstabil dan pensuspensi. Xanthan gum juga digunakan sebagai
gelling agent, pengemulsi, dan zat pengental. CMC-Na dan xanthan
gum adalah polimer yang digunakan sebagai basis sediaan serum.
Xanthan gum bersifat pseudoplastik, memiliki viskositas yang tinggi
pada konsentrasi yang rendah, dan tidak sensitif terhadap suhu, pH, dan
konsentrasi elektrolit. Xanthan gum dapat larut dalam air dingin
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ataupun air panas, tetapi tidak larut dalam kebanyakan pelarut organik.

CMC-Na adalah gelling agent turunan selulosa yang netral, memiliki
viskositas yang stabil, tidak terpengaruh oleh pertumbuhan mikroba,
dan menghasilkan basis gel yang jernih. CMC-Na berfungsi sebagai
gelling agent pada konsentrasi 3 — 6%. Kemampuan xanthan gum
menurun pada penyimpanan tertentu. Semakin besar konsentrasi
xanthan gum vyang digunakan akan meningkatkan viskositas.
Kombinasi xanthan gum dan CMC-Na dapat meningkatkan pH serta
menurunkan viskositas (Cetika et al., 2015). Kombinasi keduanya
diharapkan dapat menghasilkan mutu fisik dan stabilitas yang baik.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat sediaan topikal dalam bentuk sediaan serum
ekstrak daun pare sebagai penumbuh rambut dengan memvariasikan
konsentrasi Xanthan gum dan CMC-Na sebagai gelling agent.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, dapat dirumuskan
beberapa rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu :

Pertama, Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi xanthan gum
dan CMC-Na terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan serum ekstrak
daun pare?

Kedua, Apakah sediaan serum ekstrak daun pare (Momordica
charantia Linn) memiliki aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci?

Ketiga, Manakah konsentrasi pada formula serum ekstrak daun
pare (Momordica charantia Linn) menggunakan xanthan gum dan
CMC-Na sebagai gelling agent yang memiliki mutu fisik dan stabilitas
yang paling baik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
diuraikan diatas, tujuan dari penelitian ini yaitu :

Pertama, untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi
xanthan gum dan CMC-Na terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan
serum ekstrak daun pare

Kedua, untuk mengetahui apakah sediaan serum ekstrak daun
pare (Momordica charantia Linn) memiliki aktivitas pertumbuhan
rambut pada kelinci

Ketiga, untuk mengetahui manakah konsentrasi pada formula
serum ekstrak daun pare (Momordica charantia Linn) menggunakan
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xanthan gum dan CMC-Na sebagai gelling agent dengan variasi
konsentrasi yang memiliki mutu fisik dan stabilitas paling baik

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang penggunaan daun pare (Momordica
charantia Linn) sebagai penumbuh rambut serta menjadi alternatif
bahan alami untuk sediaan serum, serta diharapkan dapat memberikan
informasi tentang pengaruh variasi xanthan gum dan CMC-Na sebagai
gelling agent pada pembuatan serum ekstrak daun pare (Momordica
charantia Linn).



